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ABSTRAK 

 

PENGARUH TAYANGAN TIKTOK WILLIE SALIM TERHADAP 

PEMBENTUKAN SIKAP FILANTROPI MAHASISWA UNIVERSITAS 

LAMPUNG 

 

 

Oleh 

FERDIAN MUDTAJAH 

 

Teori Sosial Kognitif menjelaskan bagaimana perilaku yang ditampilkan 

oleh seseorang dapat memengaruhi sikap dan perilaku orang lain melalui proses 

observational learning. 

Filantropi, sebagai konsep penting dalam membangun masyarakat yang 

berkarakter, memberikan kontribusi positif kepada lingkungan sekitar. Perilaku 

filantropi melibatkan membantu orang lain dan menciptakan dampak positif. 

Dalam era teknologi, informasi tentang filantropi mudah diakses melalui internet. 

Konten digital, termasuk yang berfokus pada filantropi, dapat memengaruhi sikap 

dan perilaku masyarakat. Salah satu influencer dan aktivis sosial seperti Willie 

Salim di TikTok memiliki potensi memengaruhi mahasiswa untuk mengadopsi 

sikap filantropi melalui pemodelan perilaku yang positif.  

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana 

tayangan TikTok dapat memengaruhi sikap filantropi pada mahasiswa 

menggunakan teori sosial kognitif oleh Albert Bandura. Hasil dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif tayangan TikTok Willie Salim 

terhadap pembentukan sikap filantropi mahasiswa Universitas Lampung.  
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF WILLIE SALIM’S TIKTOK CONTENT ON THE 

FORMATION OF PHILANTHROPIC ATTITUDES AMONG STUDENTS 

OF LAMPUNG UNIVERSITY 

By  

FERDIAN MUDTAJAH 

 

Social Cognitive Theory explains how the behavior exhibited by an 

individual can influence the attitudes and behaviors of others through the process 

of observational learning.  

Philanthropy, as a crucial concept in building a community with character, 

contributes positively to the surrounding environment. Philanthropic behavior 

involves helping others and creating a positive impact. In the age of technology, 

information about philanthropy is easily accessible through the internet. Digital 

content, including that which focuses on philanthropy, can influence the attitudes 

and behaviors of society. An influencer and social activist like Willie Salim on 

TikTok has the potential to influence students to adopt philanthropic attitudes 

through positive behavior modeling.  

This study aims to delve deeper into how TikTok content can influence 

philanthropic attitudes among students using the social cognitive theory by Albert 

Bandura. The results of this study indicate that there is a positive influence of 

Willie Salim’s TikTok content on the formation of philanthropic attitudes among 

Universitas Lampung students. 
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“Kamu tidak bisa kembali dan mengubah awal, tetapi kamu selalu bisa memulai 

di mana kamu berada dan mengubah akhirnya."  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Teori Kognitif Sosial (Social Cognitive Theory) merupakan penamaan baru dari 

Teori Belajar Sosial (Social Learning Theory) yang dikembangkan oleh Albert 

Bandura. Albert Bandura lahir di kanada pada tahun 1925. Ia memperoleh gelar 

doktornya dalam bidang psikologi klinis dari University of lowa di mana arah 

pemikirannya di pengaruhi oleh tulisan Miller dan Dollard (1941) yang berjudul 

Social Learning And Imitation. Penamaan baru dengan nama Teori Kognitif 

Sosial ini dilakukan pada tahun 1970-an dan 1980-an. Ide pokok dari pemikiran 

Bandura juga merupakan pengembangan dari ide Miller dan Dollard tentang 

belajar meniru (imitative learning). 

Teori Sosial Kognitif, yang dikembangkan oleh Albert Bandura, memberikan 

pandangan penting tentang bagaimana individu belajar dari pengalaman orang lain 

melalui proses observasi, imitasi, dan model. Teori ini juga menekankan 

pentingnya peran motivasi dan keyakinan dalam membentuk perilaku individu. 

Filantropi adalah salah satu elemen penting dalam membangun masyarakat yang 

berkarakter dan berkontribusi secara positif terhadap masyarakat. Perilaku 

manusia berkenaan dengan diri sendiri dan sosial, perilaku filantropi merupakan 

salah satu yang berkenaan dengan sosial. Dalam kamus ensiklopedia inggris 

filantropi diartikan affection for mankind yang artinya kasih sayang untuk umat 

manusia. Jadi pengertian perilaku filantropi adalah tindakan sukarela untuk 

kepentingan publik (Anjar dalam Martiani, 2021) 

Filantropi merupakan salah satu modal sosial yang hampir dimiliki oleh semua 

kalangan masyarakat manapun. Filantropi sebagai sebuah tradisi telah menyatu di 
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dalam kultur komunal yang telah mengakar sejak lama khususnya di masyarakat 

pedesaan. Fakta kultural menunjukkan bahwa tradisi filantropi dilestarikan 

melalui pemberian derma kepada teman, keluarga, dan tetangga yang kurang 

beruntung. 

Perkembangan teknologi telah membawa banyak inovasi, termasuk internet, yang 

mempermudah masyarakat dalam memenuhi kebutuhan informasi di berbagai 

bidang. Internet menyediakan informasi yang cepat, tepat, dan akurat, yang sangat 

berguna bagi masyarakat. Media digital telah membawa perubahan besar dalam 

cara manusia mengakses informasi, berinteraksi, dan berpartisipasi dalam budaya 

digital. Ada berbagai konten yang tersedia, termasuk konten yang memiliki tujuan 

sosial seperti konten mengenai filantropi. Konten-konten ini dapat membantu 

mempromosikan nilai-nilai positif dan mempengaruhi sikap dan perilaku 

masyarakat. 

Berdasarkan pada survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 

periode 2022-2023, pengguna internet di Indonesia mengalami peningkatan 

sebesar 1.17% atau 5,74 juta pengguna, dari total periode sebelumnya berjumlah 

210.03 juta menjadi 215.77 juta pengguna, hal itu pun membuat tingkat penetrasi 

internet di Indonesia menjadi sebesar 78,19% dari 77,02%.  

 
Gambar 1.1 Akses internet di Indonesia 

Sumber: APJII (apjii.or.id) 
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Menurut laporan terbaru APJII terdapat 215.77 juta pengguna internet di 

Indonesia pada tahun 2022-2023. Di dalam laporan tersebut juga disebutkan 

bahwa 99,51 % penduduk Indonesia saat ini menggunakan handphone/table untuk 

mengakses internet. Begitu pula dengan data terkait tingkat penetrasi pengguna 

internet berdasarkan pekerjaan menyebutkan sebesar 98.88% pengguna internet 

adalah pelajar & mahasiswa.  

Kepraktisan smartphone membuat semua orang mudah mengakses informasi 

kapanpun dan dimanapun berada. Salah satu aplikasi di smartphone yang kerap 

diakses yakni media sosial. Media sosial adalah sebuah media online yang 

mempermudah penggunanya untuk berpartisipasi, berbagi, serta menciptakan isi 

seperti sebuah blog dan jejaring sosial, (Putri, 2016:118).  

Dalam era digital saat ini, media sosial seperti TikTok telah menjadi salah satu 

platform yang paling populer dan efektif untuk menyebarkan pesan dan ide. Hasil 

data survei APJII pada tahun 2022-2023 menunjukkan media sosial yang paling 

sering digunakan oleh masyarakat Indonesia adalah TikTok (65,41%), Facebook 

(60,24%), Instagram (30,51%), dan TikTok (26,80%).  

Hal itu terlihat dalam gambar di bawah ini: 

Gambar 1.2 Perangkat yang Digunakan 
Sumber: APJII  

 



4 
 

Berdasarkan data di atas maka TikTok menjadi salah satu media sosial yang 

paling banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia. TikTok adalah sebuah 

jaringan sosial dan platform video musik Tiongkok yang diuncurkan pada 

September 2016 oleh Zhang Yiming, pendiri Toutiao. Penggunaan media sosial 

TikTok yang didominasi oleh kaum milenial dapat memanfaatkan TikTok sebagai 

media literasi digital untuk menambah wawasan baru, pemikiran yang baru, 

pengetahuan yang tidak didapat dalam buku pengetahuan lain tentang sesuatu 

yang menjadi ketertarikannya. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah pengguna 

internet di Indonesia terus meningkat, dan media sosial seperti TikTok menjadi 

salah satu cara yang paling efektif untuk menyebarkan pesan dan ide. 

Salah satu konten creator yang paling populer di TikTok adalah Willie Salim, 

seorang infuencer dan aktivis sosial yang dikenal dengan tayangannya yang berisi 

pesan-pesan positif dan inspiratif. Willie Salim yangadikenal karena konten-

kontenakreatif, humoris, danajuga humanis. Akun TikTok Willie Salim saat ini 

sudah Subscribe 50,3 pengikut dan pasti akan terus bertambah jika Willie Salim 

terus konsisten me-upload video di TikToknya, berikut ini adalah tampilan dari 

akun Willie Salim: 

 

 
 

Gambar 1. 3 TikTok Willie Salim 
Sumber: Diakses pada Januari 2024 

Penelitian ini akan difokuskan pada pengaruh tayangan TikTok Willie Salim 

terhadap pembentukan sikap filantropi pada mahasiswa Universitas Lampung. 

Dalam konteks ini, pengaruh tayangan menonton mengacu pada sejauh mana 

mahasiswa terlibat dalam menonton video-video di akun TikTok Willie Salim. 
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Pengaruh pemodelan yang diberikan oleh Willie Salim dalam kontennya dapat 

memberikan dorongan untuk mengadopsi sikap filantropi. 

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan hasilnya dapat memberikan 

wawasan baru tentang bagaimana media sosial dapat digunakan sebagai alat untuk 

mempromosikan nilai-nilai positif seperti filantropi, dan bagaimana hal ini dapat 

dilakukan secara efektif. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan oleh pihak-

pihak yang berkepentingan, seperti pemerintah, lembaga pendidikan, dan 

organisasi sosial, untuk merancang dan menerapkan strategi yang lebih efektif 

dalam mempromosikan nilai-nilai positif melalui media sosial. 

Universitas Lampung, sebagai institusi pendidikan tinggi yang memiliki populasi 

mahasiswa yang besar, memiliki potensi untuk menjadi target utama dari tayangan 

TikTok Willie Salim. Namun, efek dari tayangan ini terhadap sikap filantropi 

mahasiswa Universitas Lampung belum sepenuhnya dipahami. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh tayangan TikTok Willie 

Salim terhadap pembentukan sikap filantropi mahasiswa Universitas Lampung. 

Pentingnya pembentukan sikap Filantropi di kalangan mahasiswa tidak dapat 

dipandang remeh. Mahasiswa sebagai generasi muda memiliki potensi untuk 

menjadi agen perubahan sosial yang signifikan dalam membantu mengatasi 

masalah sosial dan kemanusiaan. Berdasarkan penjelasan diatas peneliti memiliki 

ketertarikan pada fenomena pada sosial media, dimana social media dapat 

merupah suatu individu baik menjadi pribadi yang lebih baik ataupun sebaliknya.  

Melalui teori Sosial Kognitif, penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi 

pengaruh tayangan TikTok Willie Salim terhadap pembentukan sikap filantropi 

mahasiswa Universitas Lampung. Pada dasarnya, teori Sosial Kognitif diharapkan 

dapat menjelaskan bagaimana perilaku filantropi yang ditampilkan oleh Willie 

Salim dapat menjadi pengaruh posit if pada mahasiswa, dan bagaimana pengaruh 

dari model tersebut dapat membentuk sikap dan perilaku mahasiswa terhadap 

kegiatan filantropi. 
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Berdasarkan penjelasan diatas peneliti memiliki ketertarikan pada fenomena pada 

sosial media, dimana social media dapat merubah suatu individu baik menjadi 

pribadi yang lebih baik ataupun sebaliknya. Menurut peneliti TikTok adalah 

platform media sosial yang sangat populer, terutama di kalangan generasi muda.  

Terlebih lagi filantropi merupakan konsep penting dalam masyarakat serta 

penggunaan teori sosial kognitif dari Albert Bandura menarik perhatian peneliti 

karena teori ini menggambarkan bagaimana individu belajar tidak hanya melalui 

pembelajaran umum seperti disekolah melainkan melalui lingkungan disekitarnya. 

Maka dari itu  peneliti melakukan penelitian dengan mengambil judul: “Pengaruh 

Tayangan TikTok Willie Salim Terhadap Pembentukan Sikap Filantropi 

Mahasiswa Universitas Lampung”.   

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana dan seberapa besar pengaruh tanyangan TikTok Willie Salim 

terhadap sikap filantropi mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 

Lampung? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan memelihat seberapa besar pengaruh tayangan 

TikTok Willie Salim terhadap sikap filantropi mahasiswa Ilmu 

Komunikasi Universitas Lampung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dalam penelitian ini terbagi dalam dua hal yaitu: 

1. Manfaat secara teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi dan menambah wawasan 

keilmuan terkait dengan pengaruh tayangan TikTok Willie Salim terhadap 

pembentukan sikap filantropi mahasiswa Universitas Lampung. 
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2. Manfaat secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat sebagai masukan dan 

pertimbangan bagi penelitian untuk memberikan kontribusi kepada mahasiswa 

mengenai tayangan TikTok Willie Salim terhadap sikap filantropi. 

1.5 Kerangka Pikir  

Penelitian ini berdasarkan teori Kognitif Sosial (Social Cognitive Theory) 

merupakan penamaan baru dari Teori Belajar Sosial (Social Learning Theory) 

yang dikembangkan oleh Albert Bandura. Teori sosial kognitif adalah kerangka 

kerja yang luas yang mencakup berbagai aspek dari bagaimana individu 

memproses informasi sosial, mempengaruhi dan dipengaruhi oleh orang lain, dan 

membentuk identitas dan sikap mereka. Dalam konteks penelitian ini, teori 

tersebut dapat digunakan untuk memahami bagaimana mahasiswa memproses 

informasi dari tayangan TikTok Willie Salim dan bagaimana hal itu 

mempengaruhi pembentukan sikap filantropi mereka. 

 

Penelitian ini menggunakan teori sosial kognitif sebagai kerangka teoritis, dengan 

fokus khususnya pada konsep observational learning. Teori sosial 

kognitif dikembangkan oleh Albert Bandura dan menekankan 

pentingnya interaksi antara faktor kognitif, perilaku, dan lingkungan dalam 

membentuk perilaku individu.  Berikut gambaran dari penelitian ini : 

 

Gambar 1.4 Gambaran Kerangka Pikir Penelitian 



8 
 

 

Konsep ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak terbatas pada pengalaman 

langsung saja, tetapi juga dapat terjadi melalui observasi dan pengamatan. Ini juga 

menekankan pentingnya lingkungan dan interaksi sosial dalam pembelajaran dan 

pengembangan kemampuan. 

Harris dan Sanborn, memberikan empat subfungsi belajar observasional dari 

media. Pertama, seseorang harus terpapar media dan memerhatikan aktor dalam 

media tersebut. Kedua, ia harus mampu secara simbolik menyandi pesan dan 

mengingat kejadian yang telah diamatinya. Ketiga, ia harus mampu 

menerjemahkan konsepsi simbolis yang menjadi tindakan yang sesuai. Terakhir, 

motivasi harus dikembangkan melalui penguat internal maupun eksternal (dalam 

bentuk imbalan) untuk memperkuat pelaksanaan perilaku. (Harris & Sanborn, 

dalam Yasya, Muljono, Seminar, & Hardinsyah 2019). 

Melalui Teori Sosial Kognitif, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana pengaruh media digital, seperti 

akun TikTok Willie Salim, dapat membentuk sikap filantropi melalui pengamatan, 

identifikasi dengan peran model, dan peningkatan efikasi diri mahasiswa 

1.6 Hipotesis 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 :  Tidak ada pengaruh tayangan TikTok Willie Salim terhadap pembentukan 

sikap filantropi mahasiswa Universitas Lampung 

H1 :  Ada pengaruh tayangan TikTok Willie Salim terhadap pembentukan sikap 

filantropi mahasiswa Universitas Lampung. 

 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Untukamelengkapi danamembantu penelitian ini, penelitiamencari bahan-bahan 

penelitianayang adaadan relevanadengan penelitianayang akan diteliti.aPenelitian 

tersebutaseperti berikutaini: 

Tabel 2.1 PenelitianaTerdahulu 

 

1 Peneliti Farrel Ardan, Susi Dhewi Kurniawati 

 Judul 

Penelitian 

Pengaruh Media Sosial terhadap Sikap 

Mengurangi Sampah pada Followers Akun 

TikTok @pandawaragroup 

Kontribusi 

bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan konstribusi berupa 

konsep tentang teori sosial kognitif, terutama 

pada konsep observational learning. 

Persamaan Menganalisis pengaruh tayangan di media sosial 

dalam pembentukan sikap individu. 

Perbedaan Penelitian yang akan dilakukan peneliti berfokus 

pada pengaruh tayangan TikTok Willie Salim. 

Serta penelitian yang akan dilakukan berfokus 

pada sikap filantropi mahasiswa. 

2 Peneliti Wichitra Yasya, Pudji Muljono, Kudang Boro 

Seminar, Hardinsyah 

 Judul 

Penelitian 

Pengaruh Penggunaan Media Sosial Facebook 

dan Dukungan Sosial Online terhadap Perilaku 

Pemberia Asi 
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 Kontribusi 

bagi Peneliti 

Memberikan pemahaman serta konsep mengenai 

Teori Sosial Kognitif. 

Persamaan Penggunaan teori sosial kognitif, serta 

menganalisis media sosial. 

Perbedaan Metode analisis data menggunakan path analysis 

atau Analisis Jalur, sedangkan penelitian yang 

dilakukan peneliti menggunakan Analisis 

Regresi Linier. 

3 Peneliti Deby Kusuma Dewi 

 Judul 

Penelitian 

Pengaruh Terpaan Video Vlog Baim Paula pada 

Media YouTube terhadap Sikap Dermawan 

Mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi UIN 

SUSKA RIAU 

Kontribusi 

bagi Peneliti 

Penelitian milik Saudari Deby menjadi dasar 

dari penelitian ini. Dengan menggunakan model 

penelitian yang berbeda peneliti berharap dapat 

mengembangkan isu yang telah diteliti oleh 

Saudari Deby Kusuma Dewi 

Persamaan Penelitian ini sama – sama meneliti pengaruh 

media sosial dalam memberikan pengaruh pada 

pembentukan sikap. 

Perbedaan Perbedaan antara penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian 

milik Deby Kusuma Dewi menggunakan model 

teoriaS-O-R, sedangkan penelitianaini 

menggunakanateori Kognitif Sosial. 

 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu diatas, peneliti tertarik untuk 

membahas permasalahan yang sama dengan kajian diatas sebagai dasar landasan 

peneliti. Peneliti melihat bahwa sekarang media TikTok banyak digunakan 

sebagai media dalam pembentukan sikap filantropi dan juga banyaknya khalayak 

yang lebih sering mengakses media TikTok sebagai media untuk mendapatkan 
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informasi dibandingkan media lainnya. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

meneliti pengaruh tayangan TikTok Willie Salim terhadap pembentukan sikap 

filantropi di kalangan mahasiswa. 

 

2.2 TikTok Willie Salim 

2.2.1 Gambaran Umum 

Willie Salim merupakan salah satu content creator yang tengah populer di 

Indonesia melalui platform TikTok dan YouTube. Popularitasnya meroket 

seiring dengan meningkatnya pengguna TikTok pada tahun 2020. Dengan 

inisiatif menciptakan konten yang menarik dan unik, Salim berhasil 

menarik perhatian publik, dengan jumlah pengikutnya mencapai 50,3 juta 

di TikTok dan 26,6 jt di YouTube. 

 
Gambar 2.1 Willie Salim 

Kehadiran kontennya yang sering masuk FYP telah menarik perhatian 

penonton, dan ia juga aktif membuat konten di kanal TikTok pribadinya. 

Konten yang dibuatnya bervariasi, mulai dari vlog harian, berbagi kepada 

sesama, hingga challenge. Keberhasilannya dalam menciptakan konten 

yang menarik telah menimbulkan rasa penasaran terhadap kehidupan 

pribadinya di kalangan penggemar. 
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Willie Salim, seorang konten kreator yang dikenal dengan ide-ide konten 

yang unik dan menarik, telah mencuri perhatian banyak orang dengan 

kebiasaannya memborong berbagai produk waralaba. Meski masih muda, 

ia telah berhasil mencuri perhatian banyak orang dengan karyanya. 

Karir konten Willie Salim dimulai di dunia digital melalui akun Youtube 

pada tahun 2014. Namun, ketika platform TikTok mulai menjanjikan 

potensi besar pada tahun 2020, ia memutuskan untuk menggunakan kedua 

platform media yaitu, TikTok dan YouTube dalam menciptakan konten di 

sana. Salah satu konten yang membuatnya terkenal adalah seri 

"MariaKitaaBorong", di mana Willie memborong berbagai produk mulai 

dari franchiseaMcDonald's,aKFC,aStarbucks,atiket bioskop, produk dari 

toko swalayan seperti Indomaret dan Alfamart, hingga dagangan kaki lima. 

Setelah memborong, ia kemudian membagikan produk-produk tersebut 

kepada orang lain. 

Baru - baru ini Willie Salim mendirikan “WIS Foundation”, yaitu 

organisasi yang diinisiasi oleh Willie Salim, Carestha Widjaja, dan Toni 

Cu. WIS merupakan kependekan dari World Impact Service. Organisasi ini 

dibuat dengan tujuan untuk membantu sebanyak-banyaknya orangayang 

membutuhkanabantuan, sepertiaanakajalanan, pantiaasuhan, lembaga 

pendidikan, pedagangakecil, hinggaaburuh. Melalui inisiatif ini, Willie 

Salim menunjukkan bahwa konten kreator tidak hanya dapat digunakan 

sebagai alat untuk menarik perhatian, tetapi juga dapat digunakan sebagai 

alat untuk membantu orang-orang yang membutuhkan. 

Dengan demikian, sosok Willie Salim dapat dianggap sebagai salah satu 

contoh sukses dari para konten kreator di era digital saat ini. Melalui 

kreativitasnya dan kepiawaiannya dalam memanfaatkan platform digital, ia 

mampu mencuri perhatian banyak orang dan membangun komunitas yang 

kuat di dunia maya. 
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2.2.2 Konten TikTok Willie Salim 

Salah satu konten dalam kanal TikTok Willie yaitu melakukan aktivitas 

vlog dalam bentuk interaksi kepada beberapa orang untuk mengetahui sifat 

serta perilaku orang tersebut jika diberikan permasalahan atau cobaan yang 

kemudian diberikan hadiah sebagai bantuan untuk tambahan bagi 

kebutuhan orang tersebut. Berikut beberapa contoh video yang ada pada 

akun TikTok Willie Salim : 

 

a. Restoran Gratis Terbesar di Dunia 

 

 
Gambar 2.2 Video " Restoran Gratis Terbesar di Dunia" 

 

Willie Salim, telah melakukan tindakan yang luar biasa dengan mendirikan 

restoran gratis bernama “Wis Mangan?” di Semarang. Lewat WIS 

Foundation, inisiatif ini diinisiasi olehnya bersama Carestha Widjaja dan 

Toni Cu. Restoran ini memberikan makanan gratis kepada ratusan orang 

setiap hari, memberikan harapan bagi mereka yang kesulitan. Selain itu, 

restoran ini juga mendukung pedagang kaki lima dan memberi peluang 
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pekerjaan bagi orang-orang yang membutuhkan. Program ini sangat 

membantu masyarakat, terutama yang membutuhkan bantuan. 

 

b. Umroh Tanah Suci 

 

 
 

Gambar 2.3 Video " Umroh Tanah Suci!!" 

Willie Salim memberikan kesempatan kepada seorang bapak untuk 

menggambar sesuatu yang akan diwujudkan olehnya. Bapak tersebut 

memilih untuk menggambar kotak yang disebutnya sebagai Ka'bah, dan 

ternyata bapak tersebut memiliki cita-cita untuk melakukan Umroh. 

Melalui bantuan dari Willie Salim, cita-cita tersebut akhirnya terwujud. 

Tindakan baik dan kebaikan dari Willie Salim telah memberikan dampak 

positif bagi bapak tersebut, memungkinkannya untuk mewujudkan impian 

yang selama ini diidamkan. Hal ini menunjukkan pentingnya memberikan 

kesempatan kepada orang lain untuk meraih impian mereka dan 

memberikan dukungan serta bantuan yang dibutuhkan untuk 

mewujudkannya. 
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2.2.3 Willie Sebagai Influencer 

 

Willie Salim, sebagai influencer yang besar di Indonesia, dapat dianggap 

sebagai seorang komunikator yang kredibel. Melalui keterlibatannya dalam 

amal dan kampanye sosial, Willie Salim menjelma menjadi role model yang 

tidak hanya sukses dalam konten kreator hiburan tetapi juga menonjol sebagai 

sosok yang penuh kepedulian terhadap kesejahteraan sosial dan kemanusiaan. 

 

Hak istimewa atau previllege yang dimiliki influencer dengan mengandalkan 

exposure dan pengaruh besar terhadap masyarakat menjadi kelebihan 

influencer untuk menggerakan massa. Selain itu, hak istimewa akan bekerja 

apabila influencer memiliki kredibilitas dalam komunikasinya. Daya tarik 

yang diciptakan oleh influencer sebagai komunikator akan menentukan 

bagaimana keefektifan persuasi terhadap khalayak atau komunikannya. Oleh 

karena itu, daya tarik menjadi hal penting yang harus dimiliki seorang 

influencer karena hal tersebut akan menjadi pertimbangan serta 

menggerakkan individu dalam perilaku filantropi. 

 

Dalam konteks ini, Willie Salim memberikan gambaran positif tentang cara 

menggunakan ketenaran untuk tujuan yang lebih besar, menunjukkan bahwa 

pengaruh positif seorang influencer dapat melebihi batas dunia hiburan. 

Dengan menggabungkan kesuksesannya dengan perilaku filantropi, Willie 

Salim menciptakan citra yang tidak hanya dihormati oleh penggemar tetapi 

juga dihargai karena kontribusinya pada isu sosial. Pesan dermawannya yang 

disampaikan melalui TikTok-nya memberikan bukti nyata bahwa kesuksesan 

bisa dipadukan dengan sikap penuh kepedulian.  

2.3 Teori Sosial Kognitif 

Teori Kognitif Sosial (Social Cognitive Theory) merupakan penamaan baru dari 

Teori Belajar Sosial (Social Learning Theory) yang dikembangkan oleh Albert 

Bandura. Albert Bandura lahir di kanada pada tahun 1925. Ia memperoleh gelar 

doktornya dalam bidang psikologi klinis dari University of lowa di mana arah 
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pemikirannya di pengaruhi oleh tulisan Miller dan Dollard (1941) yang berjudul 

Social Learning And Imitation. Penamaan baru dengan nama Teori Kognitif 

Sosial ini dilakukan pada tahun 1970-an dan 1980-an. Ide pokok dari pemikiran 

Bandura juga merupakan pengembangan dari ide Miller dan Dollard tentang 

belajar meniru (imitative learning). Pada beberapa publikasinya, Bandura telah 

mengelaborasi proses belajar sosial dengan faktor-faktor kognitif dan behavioral 

yang memengaruhi seseorang dalam proses belajar sosial.  

Teori kognitif sosial adalah teori yang menonjolkan gagasan bahwa sebagian 

besar pembelajaran manusia terjadi dalam sebuah lingkungan sosial. Dengan 

mengamati orang lain, manusia memperoleh pengetahuan, aturan-aturan, 

keterampilan-keterampilan, strategi strategi, keyakinan-keyakinan, dan sikap-

sikap. Individu-individu juga melihat model model atau contoh-contoh untuk 

mempelajari kegunaan dan kesesuaian prilaku-prilaku akibat dari prilaku yang di 

modelkan, kemudian mereka bertindak sesuai dengan keyakinan tentang 

kemampuan mereka dan hasil yang diharapkan dari tindakan mereka. 

(Yanuardianto, 2019) 

Bandura mengembangkan teorinya untuk mebahas cara-cara orang memiliki 

kendali atas peristiwa dalam hidup mereka melalui pengaturan diri atas pikiran-

pikiran dan tindakan mereka. Proses dasarnya meliputi menentukan tujuan, 

menilai kemungkinan hasil dari tindakan-tindakan, mengevaluasi kemajuan 

pencapaian tujuan, dan pengaturan diri atas pikiran, emosi, dan tindakan. Bandura 

menjelaskan bahwa karakteristik khas lainnya dari teori kognitif sosial adalah 

peran utama yang di berikannya pada fungsi-fungsi pengaturan diri. Orang 

berprilaku bukan sekedar untuk menyesuaikan diri dengan kecendrungan-

kecendrungan orang lain. Kebanyakan perilaku mereka dimotivasi dan diatur oleh 

standard internal dan reaksi-reaksi terhadap tindakan meraka sendiri yang terkait 

dengan penilaian diri. 

2.3.1  Prinsip Teori Sosial Kognitif 

Teori sosial kognitif menurut Bandura memiliki tiga variabel yang saling 

berkaitan satu sama lainnya dan saling timbal balik antar variabel tersebut 
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yaitu personal, perilaku yang dinamakan dengan Determinisme Resiprokal. 

Variabel tersebut dapat dilihat pada Gambar sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2.4 Determinisme Resiprokal 

Determinisme Resiprokal adalah konsep kunci dalam teori sosial kognitif 

Albert Bandura yang menjelaskan interaksi timbal balik antara individu, 

perilaku, dan lingkungan. Menurut Bandura, tidak hanya lingkungan yang 

mempengaruhi perilaku individu, tetapi perilaku individu juga mempengaruhi 

dan membentuk lingkungan mereka.( Neng, 2020 ) 

Konsep ini menggambarkan hubungan dinamis antara tiga faktor: 

1) Faktor Personal: Ini termasuk motivasi, keyakinan, dan sikap kognitif. 

2) Faktor Lingkungan: Ini termasuk konteks sosial dan fisik di mana individu 

berada. 

3) Faktor Perilaku: Ini termasuk keterampilan, tindakan, dan respons 

individu. 

 

Determinisme Resiprokal menekankan bahwa perilaku manusia tidak hanya 

dipengaruhi oleh pengendalian eksternal atau penguatan, tetapi juga oleh 

proses kognitif internal dan faktor lingkungan. Dalam konteks tayangan 

TikTok dan pembentukan sikap filantropi, kita dapat melihat interaksi sebagai 

berikut: 

1. Personal (Personal Factors): Keyakinan, nilai, dan ekspektasi seseorang, 

termasuk self-efficacy, mempengaruhi bagaimana mereka menafsirkan dan 

bereaksi terhadap tayangan TikTok. Misalnya, seseorang dengan self-
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efficacy tinggi mungkin lebih percaya bahwa mereka dapat berkontribusi 

pada perubahan sosial setelah menonton video filantropi. 

2. Perilaku (Behavioral Factors): Tayangan filantropi di TikTok dapat 

memotivasi perilaku filantropis pada penonton, seperti berdonasi atau 

sukarelawan. Ini merupakan contoh dari observational learning, di mana 

penonton mengadopsi perilaku yang mereka lihat online. 

3. Lingkungan (Environmental Factors): Lingkungan sosial dan platform 

seperti TikTok sendiri menyediakan konten yang dapat mempengaruhi 

sikap dan perilaku seseorang. Tayangan yang menampilkan aksi filantropi 

dapat menciptakan norma sosial baru dan mempengaruhi sikap terhadap 

filantropi. 

Dengan demikian, tayangan TikTok tentang filantropi dapat mempengaruhi 

sikap seseorang terhadap filantropi melalui proses determinisme resiprokal. 

Individu yang terpapar pada tayangan tersebut mungkin mengembangkan 

keyakinan dan sikap yang mendukung perilaku filantropis, yang kemudian 

dapat mempengaruhi perilaku mereka sendiri dan lingkungan sosial mereka. 

2.3.2 Observational Learning 

Teori Sosial Kognitif memiliki konsep utama yang disebut dengan 

Observational Learning. Observational Learning adalah dimana seseorang 

mempelajari perilaku dariseorang. Hal tersebut adalah modeling, yang berarti 

dimana seseorang mereproduksi perilaku secara langsung dan mekanis. 

Siapapun bisa menjadi model untuk dipelajari sikap dan perilakunya, 

contohnya adalah artis, orangtua, teman, dan lain-lain.(Baran & Davis, dalam 

Ardan dan Kurniawati 2024).  

Menurut Bandura dalam Hergenhahn dan Olson (2008: 363-366) 

menyebutkan empat proses yang memengaruhi belajar observasional sebagai 

berikut:  
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1) Proses Perhatian (Atensional)  

Sebelum sesuatu dapat dipelajari dari model, model itu harus diperhatikan. 

Bandura menganggap belajar adalah proses yang harus berlangsung, tetapi 

dia menunjukkan bahwa hanya yang diamati saja yang dapat dipelajari.  

2) Proses Ingatan (Retensional) 

Agar informasi yang telah diperoleh dari observasi dapat berguna, 

informasi itu harus diingat atau disimpan. Bandura berpendapat bahwa ada 

retentional process (proses retensional) dimana informasi disimpan secara 

simbolis melalui dua cara yaitu, secara imajinal (imajinatif) dan secara 

verbal. 

3) Proses Reproduksi (Reproduction) 

Perilaku Behavioral production process (proses pembentukan perilaku) 

menentukan sejauh mana hal-hal yang telah dipelajari akan diterjemahkan 

kedalam tindakan atau performa.  

4) Proses Motivasi (Motivation) 

Dalam teori Bandura, penguatan memiliki dua fungsi utama. Pertama, ia 

menciptakan ekspektasi dalam diri pengamat bahwa jika mereka bertindak 

seperti model yang dilihatnya diperkuat untuk aktivitas tertentu, maka 

mereka akan diperkuat juga. Kedua, ia bertindak sebagai insentif untuk 

menerjemahkan belajar ke kinerja.  

Harris dan Sanborn, memberikan empat subfungsi belajar observasional dari 

media. Pertama, seseorang harus terpapar media dan memerhatikan aktor 

dalam media tersebut. Kedua, ia harus mampu secara simbolik menyandi 

pesan dan mengingat kejadian yang telah diamatinya. Ketiga, ia harus mampu 

menerjemahkan konsepsi simbolis yang menjadi tindakan yang sesuai. 

Terakhir, motivasi harus dikembangkan melalui penguat internal maupun 

eksternal (dalam bentuk imbalan) untuk memperkuat pelaksanaan perilaku. 

(Harris & Sanborn, dalam Yasya, Muljono, Seminar, & Hardinsyah 2019). 
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2.3.3 Teori Sosial Kognitif dalam Ilmu Komunikasi 

Teori kognitif sosial, merupakan teori psikologi yang dikembangkan oleh 

Albert Bandura. Bandura, mengemukakan bahwa proses belajar dapat terjadi 

melalui pengamatan model, dan hal ini dapat diterapkan dalam berbagai 

konteks, termasuk media massa, drama, film, dan musik. Dalam konteks 

masyarakat modern, model yang kita amati sering kali berasal dari media 

massa, seperti berita, dokumenter, drama, sinetron, film, dan musik. Model-

model ini memiliki dampak besar terhadap pembentukan sikap dan perilaku, 

terutama karena kita dapat mengamati dan meniru perilaku yang diperlihatkan 

oleh model dalam media tersebut. 

Penerapan teori ini dalam Ilmu Komunikasi fokus utamanya adalah pada 

bagaimana pesan dan informasi disampaikan melalui media dan bagaimana 

individu menerima dan memproses pesan tersebut. Ilmu komunikasi lebih 

fokus pada bagaimana pesan disampaikan dan diterima melalui media sosial, 

sementara psikologi lebih fokus pada bagaimana informasi sosial 

mempengaruhi perilaku dan pandangan individu. 

Salah satu contoh penerapannya dalam lingkup Ilmu Komunikasi adalah 

kampanye kesehatan masyarakat media. Artis terkenal atau tokoh yang 

menarik dapat digunakan sebagai model dalam kampanye penyuluhan 

penyakit tertentu untuk mendorong orang lain untuk mengikuti saran 

pencegahan, meningkatkan kesadaran, dan mengubah perilaku. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nelva Rolina (2006), yang berjudul 

"Keluarga: Sebagai Sumber Belajar pada Pendidikan Anak Usia Dini." 

penelitian ini menggunakan kerangka teori Sosial Kognitif untuk menyoroti 

pentingnya komunikasi efektif serta peran dari orang tua sebagai role model 

dalam faktor kunci untuk mendorong anak menjauhi stimulus yang bersifat 

negatif selama masa pertumbuhan mereka (Rolina, 2006). 

Selain itu, teori ini tidak hanya relevan dalam konteks eksternal, tetapi juga 

dapat diaplikasikan dalam komunikasi intrapersonal. Komunikasi 
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intrapersonal adalah jenis komunikasi yang terjadi dalam diri seseorang, 

melibatkan proses internal di dalam pikiran dan perasaan individu tanpa 

melibatkan pihak kedua. Melalui introspeksi dan pembahaman diri, individu 

dapat merenungkan dan mengamati sikap mereka terhadap berbagai situasi. 

Proses ini memungkinkan individu untuk mempertimbangkan nilai-nilai dan 

norma yang mereka anut, yang nantinya membentuk sikap mereka terhadap 

peristiwa atau fenomena berdasarkan internal mereka.  

Selain itu, konsep self-efficacy dalam teori kognitif sosial merujuk pada 

keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk berhasil dalam situasi 

tertentu. Komunikasi intrapersonal memainkan peran penting dalam 

pembentukan dan peningkatan self-efficacy, yang pada akhirnya dapat 

mempengaruhi sikap individu terhadap tindakan tertentu. Dengan demikian, 

Teori Kognitif Sosial memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana 

individu memproses informasi, membentuk sikap, dan mengembangkan 

perilaku melalui pengaruh lingkungan, media, dan komunikasi intrapersonal. 

2.4 Media Digital 

Media digital adalah segala bentuk konten atau informasi yang disampaikan 

melalui teknologi digital. Ini mencakup semua jenis konten yang diproduksi, 

didistribusikan, dan dikonsumsi melalui perangkat elektronik dan jaringan 

komputer. Media digital meliputi teks, gambar, audio, video, animasi, dan lainnya. 

Contoh media digital termasuk situs web, platform media sosial, aplikasi seluler, 

podcast, video streaming, e-book, dll. Media digital memungkinkan kita untuk 

mengakses, berbagi, dan berinteraksi dengan informasi lebih cepat dan luas 

daripada media tradisional seperti surat kabar, majalah, siaran televisi dan radio. 

2.4.1 Media Sosial sebagai Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial adalah tempat berlangsungnya aktivitas sehari-hari. 

Lingkungan ini menjadi faktor penentu terhadap perubahan-perubahan perilaku 

yang terjadi pada setiap individu atau kelompok. media sosial dapat dianggap 

sebagai lingkungan sosial. Media sosial seperti Facebook, Instagram, YouTube, 
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dan TikTok adalah platform digital yang memungkinkan pengguna untuk 

berinteraksi, berbagi informasi, dan membangun hubungan sosial. 

Media sosial memberikan arena di mana pengguna dapat memposting konten 

seperti teks, foto, dan video, serta berpartisipasi dalam diskusi dengan orang lain 

melalui komentar dan balasan. Fitur seperti mengikuti akun dan berlangganan 

konten memungkinkan pengguna untuk terlibat dengan komunitas yang sesuai 

dengan minat mereka. 

Platform ini memiliki dampak yang signifikan dalam membentuk dan 

mempengaruhi opini publik, serta dalam menyebarkan informasi dengan cepat 

dan efektif. Pengguna dapat mengakses dan berpartisipasi dalam percakapan 

global, termasuk topik dan tren yang sedang hangat di berbagai negara. 

Secara keseluruhan, media sosial menjadi pusat komunikasi virtual yang 

memungkinkan pembentukan jaringan sosial yang terhubung secara global. 

Pengguna dapat berinteraksi dan membangun hubungan meski jarak jauh, 

menciptakan lingkungan yang mendukung dialog dan kerjasama antar individu 

dari berbagai latar belakang. 

2.4.2 Media Sosial TikTok 

Menurut Mandibergh dalam (Nasrullah, 2015:11) mendefinisikan media 

sosial sebagai media yang mewadahi kerja sama di antara pengguna yang 

menghasilkan konten (User generated content). Media sosial mempunyai ciri 

- ciri sebagai berikut: 

1. Pesan yang disampaikan tidak hanya untuk satu orang saja namun bisa 

keberbagai banyak orang contohnya pesan melalui SMS ataupun internet. 

2. Pesan yang disampaikan bebas, tanpa harus melalui suatu Gatekeeper. 

3. Pesan yang disampaikan cenderung lebih cepat di banding media lainnya. 

4. Penerima pesan yang menentukan waktu interaksi. 

TikTok adalah sebuah jaringan sosial dan platform video Tiongkok yang 

dluncurkan pada September 2016 oleh Zhang Yiming, pendiri Toutiao. 
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ByteDance Inc, mengembangkan sayap bisnisnya ke Indonesia dengan 

meluncurkan aplikasi video musik dan jejaring sosial bernama Tiktok. 

Aplikasi tiktok ini merupakan aplikasi yang juga bisa melihat video video 

pendek dengan berbagai ekspresi masing-masing pembuatnya. Terdapat 

beberapa fitur yang tersedia di TikTok diantaranya: 

1. Mengikuti (Follow), fitur ini digunakan penggunanya untuk dapat 

berlangganan pada akun terentu. Dengan berlangganan pada sebuah 

akun tertentu maka pengguna dapat menerima notifikasi apabila 

saluran tersebut menerbitkan video terbaru. 

2. Suka (Like), pengguna dapat menyukai video yang mereka tonton dan 

membantu video tersebut untuk naik dalam trending yang dapat 

direkomendasikan kepada pengguna lainnya. 

3. Komentar (Comment), fitur komentar digunakan untuk dapat 

melakukan komunikasi secara dua arah dengan memberikan pujian, 

kritik, saran maupun masukan. 

4. Siaran Langsung (Live), fitur siaran langsung digunakan untuk dapat 

melakukan siaran tatap muka secara langsung dengan para followers 

seperti layaknya live di televisi. 

  

2.4.3 Pengaruh Tayangan TikTok 

Platform ini memungkinkan interaksi antara individu dan komunitas, serta 

berfungsi sebagai sarana untuk berbagi informasi dan ide. Dalam penelitian 

Fajri Raihan dan Muhamad Sopyan, mereka mengeksplorasi bagaimana 

YouTube, khususnya vlog perjalanan Arief Muhammad, dapat mempengaruhi 

minat masyarakat untuk melakukan traveling. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tayangan YouTube dan lingkungan sosial secara simultan dapat 

mempengaruhi minat masyarakat untuk melakukan traveling. (Raihan & 

Sopyan, 2022). Hal ini tentunya tidak hanya berlaku untuk YouTube saja, 

namun seluruh media sosial salah satunya yaitu TikTok. 

Tayangan isu – isu sosial di TikTok, khususnya yang berfokus pada topik 

filantropi, memiliki potensi untuk mempengaruhi sikap filantropi pengguna. 
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Dalam suatu artikel yang berasal dari Universitas Islam Riau yang berjudul 

Filantropi dan Eksistensi Social Media, berikut adalah beberapa cara di mana 

tayangan tersebut dapat mempengaruhi sikap filantropi: 

1. Mendorong Partisipasi Filantropi: Tayangan yang berfokus pada filantropi 

dapat mendorong penonton untuk ikut serta dalam aktivitas filantropi. 

Misalnya, tayangan yang menunjukkan orang-orang yang melakukan 

tindakan filantropi dapat menjadi inspirasi bagi penonton untuk melakukan 

tindakan serupa. 

2. Membangun Empati: Tayangan yang menceritakan kisah-kisah filantropi 

dapat membangun empati pengguna terhadap orang-orang yang 

membutuhkan bantuan. Ini dapat mempengaruhi sikap pengguna untuk 

menjadi lebih peduli dan mendonasikan. 

3. Menyediakan Informasi dan Petunjuk: Tayangan berbagi juga dapat 

memberikan informasi dan petunjuk tentang cara-cara untuk melakukan 

donasi atau tindakan filantropi lainnya. Ini dapat membantu pengguna untuk 

memahami bagaimana mereka dapat berkontribusi secara efektif. 

4. Membantu Memahami Nilai-Nilai Filantropi: Tayangan yang berfokus pada 

nilai-nilai filantropi, seperti kemanusiaan dan empati, dapat membantu 

pengguna memahami dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

mereka. 

Dengan demikian, tayangan TikTok yang berfokus pada filantropi dapat 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap filantropi pengguna. Namun, 

penting untuk diingat bahwa tayangan tersebut hanya salah satu sumber 

informasi dan pengguna harus melakukan penelitian dan refleksi sendiri 

tentang topik tersebut.  

2.4.4 Peran Media Digital 

Peran media digital memiliki keterkaitan yang erat dengan penelitian ini. 

Berikut adalah beberapa peran media digital terhadap teori sosial kognitif: 
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a. Pengaruh Role Model : Teori Sosial Kognitif menekankan pentingnya peran 

model dalam pembentukan perilaku dan sikap. Akun TikTok Willie Salim 

menjadi model perilaku filantropi yang dapat diobservasi oleh mahasiswa. 

Mahasiswa yang menonton tindakan filantropi dalam konten Willie Salim 

dapat terinspirasi dan cenderung meniru perilaku tersebut. 

b. Pembelajaran Melalui Pengamatan: Media digital, seperti TikTok, 

memungkinkan mahasiswa untuk belajar dan memahami konsep perilaku 

filantropi melalui pengamatan visual. Mahasiswa dapat mengamati secara 

langsung tindakan filantropi yang ditampilkan dalam video Willie Salim, 

membantu mereka memahami langkah-langkah yang diperlukan. 

c. Penguatan dan Umpan Balik: Respons positif dari komentar, like, dan 

interaksi lainnya pada konten filantropi di akun TikTok Willie Salim dapat 

memberikan penguatan bagi mahasiswa untuk mengadopsi perilaku serupa. 

Dukungan sosial dari komunitas online dapat memperkuat niat dan motivasi 

untuk berperilaku filantropi. 

d. Pengaruh Norma Sosial: Melalui konten media digital, mahasiswa dapat 

terpapar pada norma-norma sosial yang mendorong perilaku filantropi. Media 

digital memiliki kemampuan untuk menyebarkan nilai-nilai dan norma-norma 

positif, yang dapat membentuk pandangan dan sikap mahasiswa terhadap 

derma dan kebaikan. 

e. Pengulangan Pembelajaran: Mahasiswa dapat menonton konten filantropi 

berulang kali, memungkinkan mereka untuk terus menerus belajar dan 

memperkuat pemahaman tentang perilaku filantropi. Pengulangan 

pembelajaran ini dapat mempengaruhi perubahan sikap dalam jangka 

panjang. 

f. Mediasi Efikasi Diri: Efikasi diri, yang menjadi mediator dalam penelitian 

dapat dipengaruhi oleh pengalaman belajar melalui media digital. Intensitas 

menonton dan pengamatan tindakan filantropi dalam konten Willie Salim 

dapat memperkuat keyakinan diri mahasiswa dalam melaksanakan perilaku 

serupa. 

Secara keseluruhan, peran media digital, terutama TikTok dan konten di akun 

Willie Salim, memiliki dampak positif dalam membentuk sikap filantropi 
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mahasiswa. Media digital berperan sebagai sarana pembelajaran, inspirasi, dan 

penguatan yang memengaruhi pembentukan sikap filantropi melalui proses 

pengamatan, identifikasi dengan model, dan pengaruh norma sosial. 

2.5 Filantropi dan Pembentukan Sikap 

2.5.1 Definisi Filantropi 

Secara etimologi, kata "filantropi" berasal dari bahasa Yunani, "philein", yang 

berarti "cinta," dan "anthropos", yang berarti "manusia." Secara terminologi, 

kata "filantropi" mengacu pada tindakan seseorang terhadap orang lain yang 

didorong oleh perasaan cinta dan nilai kemanusiaan.untuk membantunya, 

baik secara material maupun immaterial.  

 

Secara harfiah, filantropi adalah konseptualisasi dari praktik memberi 

(giving), pelayanan servis (services) dan asosiasi secara sukarela untuk 

membantu pihak lain yang membutuhkan sebagai ekspresi rasa cinta. Sebagai 

bentuk rasa cinta, individu atau kelompok, filantropi diwujudkan dengan 

menyisihkan sebagian dari waktu, bantuan (pertolongan) atau uang untuk 

kebaikan masyarakat (Encarta dalam Tamim, 2016). Di dalam American 

heritage Dictonary, pengertian filantropi mencakup tiga hal; 1) upaya untuk 

meningkatkan taraf hidup umat manusia, 2) mencintai umat manusia secara 

universal dan 3) aktivitas yang diarahkan untuk mempromosikan 

kesejahteraan manusia. (Tamim, 2016). 

 

Bamualim dan Abubakar dalam (Martiani, 2021) menyatakan bahwa ada dua 

jenis filantropi berdasarkan sifatnya. Baik filantropi untuk keadilan sosial 

maupun filantropi konvensional.  

 

a. Filantropi konvensional adalah filantropi yang berbasis karitas. Pemberian 

makanan, tempat tinggal, pakaian, dan kebutuhan lainnya kepada kaum 

miskin biasanya merupakan bagian dari praktik filantropi tradisional. 

Filantropi tradisional lebih bersifat individual dari segi orientasinya.  
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b. Filantropi untuk keadilan sosial adalah jenis kedermawanan sosial yang 

bertujuan untuk memperbaiki perbedaan antara orang kaya dan miskin 

(Bamualim & Abubakar, 2005:4). 

2.5.2 Pembentukan Sikap 

Dilihat dari strukturnya, sik'ap terdiri atas tiga komponen yaitu komponen 

kognitif, komponen afektif, dan komponen konatif. Komponen kognitif 

berupa keyakinan seseorang, komponen afektif menyangkut aspek emosional, 

dan komponen konatif merupakan aspekkecenderungan bertindak sesuai 

dengan sikapnya (Azwar dalam Zuchdi, 1995). Pembentukan sikap dalam 

konteks penelitian ini merujuk pada proses di mana mahasiswa 

mengembangkan pandangan, perasaan, dan kecenderungan terhadap perilaku 

filantropi berdasarkan pengaruh tayangan TikTok Willie Salim. Berdasarkan 

penjelasan tersebut maka konteks pembentukan sikap pada penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Afektif : Mahasiswa merasakan niali positif, terinspirasi, dan senang ketika 

melihat tindakan filantropi yang dilakukan oleh Willie Salim, yang dapat 

berkontribusi pada pembentukan sikap filantropi yang positif. 

2. Kognitif : Mahasiswa dapat mengembangkan pemahaman tentang pentingnya 

kebaikan dan dampak positif dari perilaku filantropi berdasarkan apa yang 

mereka amati di akun Willie Salim. Evaluasi kognitif ini dapat membentuk 

sikap filantropi yang didasarkan pada pemahaman yang lebih baik. 

3. Konatif : Pola sikapayang menunjukkanabagaimana perilaku ataupun 

kecenderunganaberperilaku yang ada di dalam diriaseseorang terkait dengan 

objek sikapayang dihadapinya.aDengan menyajikan cerita inspiratif, Willie 

Salim dapat memengaruhi sikap penontonnya terhadap filantropi dengan 

menunjukkan dampak positif dari partisipasi mereka. 

 

Pembentukan sikap ini terjadi melalui proses pengaruh sosial dan pembelajaran 

melalui pengamatan. Mahasiswa dapat menginternalisasi nilai-nilai dan norma-

norma sosial yang diperlihatkan oleh peran model (Willie Salim) dalam konten 
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media digital, dan proses ini kemudian membentuk sikap mereka terhadap 

perilaku filantropi. Dengan memahami dimensi afektif, kognitif, dan perilaku ini, 

penelitian diharapkan dapat mengidentifikasi pengaruh tayangan TikTok Willie 

Salim terhadap pembentukan sikap filantropi yang lebih komprehensif di kalangan 

mahasiswa. 

 



 

 

III. METODEaPENELITIAN 

 

 

 

3.1 JenisaPenelitian 

 

Berdasarkanatujuan dalam penelitian ini maka jenis penelitian yang akan 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah adalah penelitian metode deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Masyhuri (2008:34) menjelaskanabahwa 

penelitianayang bersifatadeskriptif merupakanapenelitian yang1memberi 

gambaranasecermat mungkin mengenaiasuatu individu, keadaan,agejala atau 

kelompok1tertentu. Sudjana dan Ibrahim (2009:64) menjelaskan bahwa 

metodeapenelitianadeskiptif dengan pendekatan kuantitatifa digunakan apabila 

bertujuana untuk mendeskripsikanaatau menjelaskan1peristiwa atau suatu 

kejadian yang terjadi pada saat sekarangadalam bentukaangka-angka yang 

bermakna. 

 

Alasan peneliti mengggunakan metode deskiptif dengan pendekatan kuantitatif ini 

adalah untuk menjelaskan suatu situasi yang hendak diteliti dengan dukungan 

studi kepustakaan sehingga lebih memperkuat analisa peneliti dalam membuat 

suatu kesimpulan, dimana hasil penelitian diperoleh dari hasil perhitungan 

indikator-indikator variabel penelitian kemudian dipaparkan secara tertulis oleh 

peneliti. Selain itu penggunaan metode tersebut bertujuan untuk melihat apakah 

ada atau tidaknya pengaruh tayangan TikTok Willie Salim terhadap pembentukan 

sikap filantropi mahasiswa Universitas Lampung. 

 

3.2 VariabelaPenelitian 

 

Variabelayang digunakan dalamapenelitian iniaadalah sebagaiaberikut: 
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1. Variabelaindependen atau variabelabebas merupakanavariabel yang akan 

mempengaruhi timbulnya variabel dependen atau terikat, variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah pengaruh tayangan TikTok yang disimbolkan dengan (X) 

2. Variabeladependen atau variabelaterikat merupakanavariabel yangadipengaruhi 

oleh variabel yang timbul dari variabel independen atau bebas, variabel 

dependen atau terikat dalam penelitian ini adalah pembentukan sikap filantropi 

yang disimbolkan dengan bentuk (Y) 

 

3.3 Definisi Konseptual 

Definisi konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh tayangan TikTok diukur dengan melihat intensitas seseorang dalam 

mengakses akun TikTok dan ditentukan dengan penggunaan media, frekuensi 

penggunaan media, durasi seseorang berinteraksi dengan media. Ardianto 

(2014:15), menjelaskan bahwa untuk mengukur intensitas menonton TikTok 

adalah: 

a. Frekuensi 

Merupakan rutinitas atau jumlah pengulangan perilaku pengguna 

menggunakan, mengkonsumsi, dan mengikuti isi pesan dari suatu 

media dalam kurun waktu tertentu. Pada penelitian ini, frekuensi 

meliputi seberapa sering seseorang menonton video Willie Salim pada 

media TikTok. 

b. Durasi 

Merupakan berapa lama waktu yang dihabiskan seseorang dalam 

menggunakan media, mengkonsumsi, melihat, serta mengikuti isi pesan 

dari media. Pada penelitian ini mengacu pada berapa lama menonton 

video Willie Salim pada media TikTok dalam satu kali menonton. 

c. Atensi 

Merupakan tingkat perhatian yang diberikan oleh khalayak dalam 

menggunakan media, mengkonsumsi, melihat, serta mengikuti isi pesan 

dari media. Pada penelitian ini, atensi meliputi: 

1. Perhatian terhadap menyimak suatu konten video. 

2. Kemudahan dalam memahami isi pesan video yang ditonton. 
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3. Ketertarikan seseorang dengan suatu konten media atau daya tarik 

dari konten tersebut. 

4. Keinginan seseorang untuk melihat, memahami isi, dan menyimak 

konten media. 

2. Sikap filantropi mahasiswa adalah suatu dorongan sikap seseorang yang 

menyebabkan seseorang berbuat kebaikan kepada sesama. Indikator 

diantaranya:  

a. Kognitif  

Hal ini berkaitan dengan keyakinan dan pengetahuan mahasiswa 

tentang tindakan filantropi. Mahasiswa menjadi yakin bahwa sikap 

filantropi itu penting dan bersifat positif pada lingkungan. 

b. Afektif  

Perasaan dan emosi yang timbul ketika mahasiswa menilai tindakan 

filantropi yang ditampilkan dalam konten TikTok Willie Salim. 

c. Konatif 

Kemungkinan ataupun kecenderungan responden akan melakukan 

tindakan filantropi. 

3.4 DefinisiaOperasionalaVariabel 

Definisiaoperasional variabelamerupakan bagianadari penjelasan dariamasing-

masingavariabel sesuai dengan indikator pada masing-masing variabel.  Definisi 

pengukuran variabel dapatadilihat dalam tabeladibawah ini: 

Tabel  3.1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Dimensi Indikator Skala 

Pengaruh tayangan 

TikTok (X) 

Frekuensi 

Seberapa sering menonton 

video Willie Salim pada media 

TikTok 
Likerts 

Durasi 

Berapa Lama menonton video 

Willie Salim pada media 

TikTok dalam satu kali 

menonton 

Likerts 
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Variabel Dimensi Indikator Skala 

Pengaruh tayangan 

TikTok (X) 
Atensi 

a. Perhatian terhadap acara 

b. Kemudahan dalam 

memahami isi pesan 

c. Ketertarikan 

Likerts 

Sikap filantropi 

mahasiswa (Y) 

Kognitif 

Mahasiswa menjadi yakin 

bahwa sikap filantropi itu 

penting dan bersifat positif 

pada lingkungan. 

Likerts 

Afektif 

Perasaan dan emosi mahasiswa 

menilai tindakan filantropi 

yang ditampilkan dalam konten 

TikTok Willie Salim. 

Likerts 

Konatif 

Kemauan serta motivasi untuk 

mencoba hal-hal yang ada 

dalam konten Vlog. 
Likerts 

 

Berdasarkan tabel di atas maka setiap masing-masing item atau indikator akan 

diukur menggunakan skala likerts dengan skor masing-masing item antara 1 

sampai dengan 5. 

3.5 Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian terbagi dalam dua bentuk yaitu primer dan 

sekunder. 

1. Sumber data primer 

Studi ini fokus pada pengaruh "Tayangan TikTok Willie Salim" terhadap 

"Pembentukan Sikap Filantropi" pada mahasiswa Universitas Lampung. 

Metode penelitian menggunakan skala ordinal, khususnya skala Likert, untuk 

mengukur tingkat pengaruh tayangan TikTok Willie Salim dan dampaknya 

pada sikap filantropi mahasiswa. Partisipan diminta untuk menilai 

pernyataan-pernyataan terkait tayangan TikTok Willie Salim dengan 

menggunakan skala Likert, yang mencakup kategori seperti "sangat setuju," 

"setuju," "netral," "tidak setuju," dan "sangat tidak setuju." Data primer dalam 

penelitian ini diperoleh dari data langsung dari responden yang sudah 

dijadikan sampel. Oleh sebab itu data primer dalam penelitian ini berupa 
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kuesioner yang sudah di isi oleh responden yang dalam hal ini adalah 

mahasiswa S1 Ilmu Komunikasi Universitas Lampung. Data dari kuesioner 

tersebut kemudian dianalisis secara statistik untuk mengevaluasi hubungan 

antara pengaruh tayangan dan pembentukan sikap filantropi. 

2. Sumber data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari berbagai dokumentasi 

yang ada dan relevan dengan penelitian ini, oleh sebab itu data sekunder 

memiliki sifat data tidak langsung. Data sekunder dalam penelitian ini 

meliputi studi pustaka, data pengisian angket dari para responden dan data 

dokumentasi foto pengisian angket responden. 

 

3.6 Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Sugiyono (2013:117), menjelaskan bahwa populasi merupakan objek atau 

subjek yang akan digunakan sebagai responden penelitian namun masih 

bersifat luas sehingga perlu adanya pengelompokan atau menentukan kriteria-

kriteria tertentu untuk ditarik dalam sebuah sampel sehingga hasil yang 

diperoleh bisa diberikan kesimpulan. Berdasarkan hal tersebut maka populasi 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif S1 Ilmu Komunikasi Universitas 

Lampung tahun 2019 sebanyak 701 mahasiswa. 

2. Sampel 

Sampelaadalah bagian dariajumlah dan karakteristikayang dimiliki oleh 

populasiatersebut.aBilaajumlah populasiabesar danapeneliti tidak1mungkin 

mempelajari1semua yang ada1pada populasi,1misalnya karena1keterbatasan 

dana, tenaga1waktu, maka peneliti1dapat menggunakan1sampel yang diambil 

dari populasi1(Sugiyono, 2013:127).  

 

Menurut1Sugiyono, (2013:128) sampel adalah sebagianadari jumlah 

karakteristikayang dimiliki olehapopulasi, sampel yangabaik pada1umumnya 

memiliki1beberapa karakteristik,1karakteristik pengambilan1sampel adalah 

sebagai1berikut: 
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a. Sampelayang baik memungkinkanapeneliti untuk mengambilakeputusan 

yang berhubunganadengan besaran sampelauntuk memperoleh1jawaban 

yang1dikehendaki 

b. Sampelayang baik menidentifikasikanasetiap probobilitasadari setiapaunit 

analisis untukamenjadiasampel 

c. Sampelayang baik memungkinkanapeneliti menghitungaakurasi dan 

pengaruh dalamapemilihan sampel dari pada harusamelakukanasensus 

d. Sampelayang baik memungkinkanapeneliti menghitung derajat kepercayaan 

yang diterapkanadalam estimasi populasi1yang disusun dari1sampel 

statistika.a 

 

Untukamenghitung penentuanajumlah sampeladari populasi1tertentu yang 

dikembangkan,amaka penelitiamenggunakan rumusaSlovin karenaadalam 

penarikanasampel, jumlahnyaaharus representativeaagar hasil penelitian1dapat 

digeneralisasikanadan perhitungannya tidakamemerlukan tabel jumlahasampel, 

namun dapatadilakukan denganarumus dan perhitunganayang sederhana, 

(Sujarweni dan Endrayanto, 2012:202).   

 

RumusaSlovin untukamenentukan sampelaadalah: 

n =
N

1 + N(e)2
 

 

Dimana: 

 n    =  Sampela 

 N    =  Populasia 

Error  = Prosentasiakelonggaran ketidakterikatanakarena kesalahan 

pengambilanasampel yang masihaditeliti  

 

 

 Maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

n =
701

1 +  701(0.1)2
= 87.51 sample, disesuaikan menjadi 88 mahasiswa  

Hasil perhitungan di atas makaasampel penelitian iniauntuk populasi 701 

mahasiswa danatingkat1kepercayaan 90% adalah 88 mahasiswa. 
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Berdasakan sampel di atas maka subjek yang akan dijadikan sampel dalam 

penelitian ini harus memenuhi kriteria sebagai berikut: 

a. Mahasiswa aktif S1 Ilmu Komuikasi Universitas Lampung yang terdaftar 

mulai tahun 2019 

b. Aktif menggunakan aplikasi TikTok dalam berbagai kegiatan. 

c. Pernah menonton konten TikTok Willie Salim 

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

 

Ghozali (2016:55), menjelaskan bahwa teknikapengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitianakuantitatif adalah sebagaiaberikut:  

1. Kuesioner 

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara menyebar pertanyaan 

yang sudah disiapkan oleh peneliti. Kemudian diberikan kepada responden 

untuk diisi sesuai dengan pengetahuan dan kemampuan responden. 

2. Studi pustaka 

Studi pustaka merupakan pengumpulan data yang diperolah dari berbagai 

sumber dokumentasi mulai dari buku, dokumen, jurnal ilmiah, peraturan 

perundang-undangan dan lain sebagainya. 

 

3.8 Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

1. Uji Validitas 

Validitasadata ditentukanaoleh proses pengukuranayang akurat, suatu 

pengukuranadikatakan validajika instrumen tersebutamengukur apa yang 

seharusnyaadi ukur denganakata lain instrumentatersebut dapatamengukur 

constructasesuai dengan apa yangadiharapkan oleh peneliti. Pengujian yang 

dilakukan untuk menyatakan sejauh mana instrumen penelitian mengukur 

variabel penelitian dan kesesuaian antara alat ukur penelitian dengan sifat 

objek yang diteliti (Kriyantono, 2014). Peneliti perlu mencari T tabel, R tabel 

dan R hitung terlebih dahulu lalu. Data dikatakan valid bila angka yang 

terdapat dalam tabel R hitung > R tabel. 
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2. UjiaReliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan metode pengujian yang berguna untuk melihat 

apakah alat ukur variabel dapat dipercaya. Alat ukur penelitian dikatakan 

reliabel apabila hasil dari pengukurannya relatif konsisten bila digunakan 

secara berulang kali oleh peneliti (Kriyantono, 2014). Data dapat dikatakan 

memiliki konsistensi yang baik (reliabel) apabila hasil cronbach alpha (𝛼).  

Koefisien pada uji SPSS menunjukkan angka > 0,60 (Suryani & Hendryadi, 

2016). 

 

3.9 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan tahap kunci setelah pengumpulan data dari seluruh 

responden atau sumber data. Ini adalah proses pengolahan data untuk 

menghasilkan informasi yang dapat digunakan untuk menjawab rumusan dan 

hipotesis penelitian. Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang diterapkan 

adalah kuantitatif. 

 

3.9.1 Analisis Regresi Linear Sederhana 

 

Dalamaupaya menjawabapermasalahan dalamapenelitian  ini  

makaadigunakan regresi linier sederhana.aMenuurt Ghozali (2016:75), 

menjelaskan bahwa regresi linier sederhana merupakan bagian dari sebuah 

analisis data yang sudah dikumpulkan untuk mendapatkan sebuah 

kesimpulan dan jawaban dari rumusan masalah. Persamaan regresi dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

independent atau bebas yaitu pengaruh tayangan TikTok (X) terhadap 

variabel dependent yaitu sikap filantropi mahasiswa (Y).  

 

Berikut ini adalah persamaan dari regresi linier sederhana yang 

dikembangkan dari Gozhali (2016:71), berikut ini:a 

 

Y = a + bX 
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Keterangan: 

 Y = Sikap filantropi mahasiswa 

 X = pengaruh tayangan TikTok 

 a = Konstanta 
 b = Koefisien Regresi. 

 

3.9.2 Pengujian Hipotesis 

 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua uji 

antara lain: 

1. UjiaKoefisienaDeterminasi (R2) 

KoefisienaDeterminasi (R2)aadalah untukamengukur kemampuan 

variabel independen yang menjelaskan pengaruh terhadapavariabel 

dependen,adi mana untuk mempertimbangkan kenyataan bahwa 

besaran derajat kebebasan menurun1sehubunganadengan 

bertambahnyaavariabel bebasaatau variabel penjelasan1di dalam 

regresiajuga dihitung R2ayang disesuaikan1dengan (adjusted 𝑅2). 

Berdasarkan hal tersebut makaarumus adjusted 𝑅2 asesuai yang 

dikembangkanaoleh Gozhali (2016:124), sebagaiaberikut: 

R2 = 1 − 1(1 − R2) [
n − 1

n − k
] 

 

Dimana: 

n : Jumlahaobservasi atauasampeladata 

k : Jumlahapara meter atauakoefisien yangadiestimasi. 

 

 

2. Uji t test (Uji t)  

Uji t test atau uji tadigunakan untukamelihat seberapa besaravariabel 

independent atau bebas yaitu pengaruh tayangan TikTok 

mempengaruhiavariabel dependent atau terikat yaitu sikap filantropi 

mahasiswa.  Untukamenguji hipotesisadigunakan uji statistik taatau t 

testayang dikembangkanaoleh Sugiyono (2013:81), rumus yang 

digunakanauntuk statistik taatau t testaadalah sebagaiaberikut: 
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tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

Dimana: 

tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  : Nilaiathitung 

r  : Koefisienakorelasi hasil rhitung 

n : Jumlaharesponden 

 

Dengan ketentuan: 

Kriteria:  

Jika thitung< ttabel, makaaHo ditolakadan Haaditerima. 

Jika thitung> ttabel, makaaHo diterimaadan Haaditolak. 

Atau: 

Jika p < 0.05, makaaHo ditolakadan Haaditerima 

Jika p > 0.05, makaaHo diterimaadan Haaditolak. 
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V. PENUTUP 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan pengaruh tayangan TikTok Willie 

Salim terhadap pembentukan sikap filantropi mahasiswa Universitas Lampung 

dapat diambil simpulan sebagai berikut: 

 

1. Berdasarkan hasil tersebut, menunjukkan bahwa nilai thtung lebih besar dari 

ttabel (4,955 > 1,662), dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tayangan TikTok Willie Salim (X) memiliki 

pengaruh positif dengan pembentukan sikap filantropi (Y) mahasiswa 

Universitas Lampung. 

 

2. Nilai koefisien determinasi atau R square sebesar 0,222. Nilai ini mengandung 

arti bahwa pengaruh variabel X terhadap variabel Y adalah sebesar 22,2%. 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini adalah bahwa 

meskipun variabel X  memiliki pengaruh yang positif terhadap variabel Y, 

pengaruhnya tidak sangat kuat, seperti yang ditunjukkan oleh koefisien 

determinasi yang sekitar 22,2% sedangkan 77,8% lainnya dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Oleh karena itu, ada faktor-

faktor lain yang juga dapat memengaruhi variabel Y, dan penelitian lebih 

lanjut mungkin diperlukan untuk memahami faktor-faktor tersebut dengan 

lebih baik. 
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5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis dapat memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh tayangan TikTok Willie Salim terhadap pembentukan sikap 

filantropi mahasiswa Universitas Lampung sudah cukup baik, terlepas dari 

popularitas Willie Salim, mungkin perlu untuk memperbaiki kualitas konten 

yang disajikan di akun TikTok Willie Salim. Dengan menghadirkan konten 

yang lebih menarik, informatif, dan relevan terkait dengan aksi derma atau 

tindakan sosial, pengaruhnya terhadap pemikiran, pandangan, perasaan, serta 

kemauan komunikan dapat ditingkatkan. Selain itu para penonton akan dapat 

menerima pesan dan kesan yang disampaikan melalui konten akun TikTok 

Willie Salim dapat diterima dan tersampaikan dengan baik khususnya akan 

meningkatkan pula sikap filantropi bagi siapa saja yang menontonnya 

termasuk mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Lampung  

 

2. Setelah melakukan penelitian ini, peneliti mengharapkan penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dengan tema yang sama 

dikarenakan masih ada faktor-faktor lain yang memengaruhi pembentukan 

sikap filantropi mahasiswa Universitas Lampung yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Untuk memahami lebih baik faktor-faktor ini, penelitian lebih 

lanjut bisa dilakukan. Hal ini akan membantu dalam menyelidiki variabel lain 

yang mungkin memiliki dampak yang lebih signifikan. 
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